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Abstract: Correlation Between Nutritional Status and Anemia on Learning 
Achievement in Children’s Grade 6 of Madrasah Ibtidayah Nashrul Fajar. 
School-age children in Indonesia have nutritional problems with a high prevalence. 
Anemia in children will have an impact on decreasing learning ability and 
concentration so that it can reduce fitness and learning achievement. The purpose of 
this study was to analyze the correlation between nutritional status and anemia on 
learning achievement in grade 6 Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar. To determine 
the correlation between nutritional status and anemia on learning achievement. This 
study used cross-sectional analytic observation, 60 respondents, processed with the 
Pearson correlation test. From the results of the pearson product moment correlation 
analysis for the nutritional status variable, a correlation (rxy) = -0.132 p=0.316 
means that there is no significant correlation between the nutritional status variable 
and student achievement. And the anemia variable (rxy) = 0.440 p = 0.001, which 
means there is a positive correlation between the anemia variable and learning 
achievement in grade 6 children at Madrasah Ibtidaiyah Nashrur Fajar. And based on 
mutlivariate analysis obtained a significant value of 0.234> 0.05, it can be concluded 
that there is no effect simultaneously or jointly between nutritional status and anemia 
on student achievement. Based on the results of research related to the correlation 
between nutritional status and anemia on learning achievement of 6th grade students 
at Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar, it can be concluded that there is no correlation 
between nutritional status and student achievement. And there is a correlation 
between anemia and learning achievement. Based on the multivariate test there is 
no effect between nutritional status and anemia on learning achievement. 
Keywords : Nutritional Status, Anemia, Academic Achievement. 

 
Abstrak: Korelasi Antara Status Gizi Dan Anemia Terhadap Prestasi Belajar 
Pada Anak Kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar. Anak usia sekolah di 
Indonesia memiliki masalah gizi dengan prevalensi yang masih tinggi. Anemia pada 
anak akan berdampak pada menurunnya kemampuan dan konsentrasi belajar 
sehingga dapat menurunkan kebugaran dan prestasi belajar. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis korelasi antara status gizi dan anemia terhadap prestasi belajar 
pada anak kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar. Untuk mengetahui korelasi 
antara status gizi dan anemia terhadap prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan 
obseravasi analitik cross sectional, responden sebanyak 60, di olah dengan uji 
Korelasi Pearson. Dari hasil analisis korelasi pearson product moment variabel status 
gizi diperoleh korelasi (rxy) = -0,132 p=0,316 berarti tidak terdapat korelasi signifikan 
antara variabel status gizi terhadap prestasi belajar siswa. Dan variabel anemia (rxy) 
= 0,440 p=0,001 yang berarti terdapat korelasi positif antara variabel anemia 
terhadap prestasi belajar pada anak kelas 6  di Madrasah Ibtidaiyah Nashrur Fajar. 
Dan berdasarkan analisis mutlivariat diperoleh nilai signifikan sebesar 0,234 > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara simultan atau bersama-
sama antara status gizi dan anemia terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan 
hasil penelitian terkait Korelasi Antara Status Gizi dan Anemia terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar, dapat disimpulkan bahwa 
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tidak terdapat korelasi antara status gizi dengan prestasi belajar siswa. Dan terdapat 
korelasi antara anemia dengan prestasi belajar. Berdasarkan uji multivariat tidak 
terdapat pengaruh antara status gizi dan anemia terhadap prestasi belajar. 
Kata Kunci : Status Gizi, Anemia, Prestasi Belajar 
 
PENDAHULUAN

Pendidikan digunakan sebagai cara 
untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia.(Iswahyuni, 2017) Salah 
satu faktor yang memainkan peran 
penting dalam pendidikan adalah tingkat 
literasi, yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi pengetahuan seseorang 
dalam bidang ilmu pengetahuan. Sebuah 
survei yang dilakukan oleh Program for 
International Student Assessment (PISA) 
dari OECD pada tahun 2018 dan 
diterbitkan pada tahun 2019 
menunjukkan bahwa tingkat literasi 
siswa dapat diukur, dan Indonesia 
menempati peringkat ke-74 dari 79 
negara yang berpartisipasi dalam survei 
tersebut.(Fransisca Nur’aini, Ikhya 
Ulumuddin, Lisna Sulinar Sari, 2021)  

Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan peneliti di Madrasah 
Ibtidaiyah Nashrul Fajar diperoleh data 
bahwa dari 34 siswa kelas 6 terdapat 
14% siswa yang memiliki nilai rendah, 
47% siswa memiliki nilai sedang dan 
hanya 38% siswa yang memiliki nilai 
tinggi dengan peningkatan prestasi 
belajar. Tentunya hal ini menjadi daya 
tarik bagi peneliti untuk mendalami 
berbagai faktor tentang mengapa siswa 
tersebut tidak memiliki peningkatan 
dalam prestasi belajar yang signifikan. 

Menurut hasil Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 
prevalensi masalah gizi pada anak usia 
sekolah (5-12 tahun) dapat diukur 
dengan indeks massa tubuh (IMT/U), 
dimana terdapat sekitar 2,4% sangat 
kurus, 6,8% kurus, dan 9,2% obesitas. 
(Balitbangkes, 2018).(Andriani, 2012) 
Berdasarkan data Riskesdas 2018, 
prevalensi gizi buruk anak di Kota 
Semarang tahun 2018 lebih tinggi dari 
Jawa Tengah sebesar 2,09%. Selain gizi 
buruk, prevalensi obesitas juga tinggi di 
Kota Semarang pada tahun 2018 yaitu 
12,30%. Angka ini juga melebihi 
prevalensi Jawa Tengah yang mencapai 
9,08%.(Slameto, 2015) 

Dalam penelitian global yang 
dilakukan pada tahun 2020, ditemukan 

bahwa total kasus anemia meningkat 
dari 1,42 miliar pada tahun 1990 menjadi 
1,74 miliar pada tahun 2019.(Jahri, 
Suyanto dan Ernalia, 2016) Menurut 
hasil Riset Kesehatan Dasar Riskesdas 
2018, di Indonesia anemia pada 
kelompok usia anak 5-14 tahun 
mencapai 26,8%.(Susilo et al., 2022) 

Dampak status gizi dan anemia 
bagi anak sekolah adalah menurunya 
kemampuan dan konsentrasi belajar. 
Anemia dan gizi kurang juga mampu 
menjadikan tubuh manusia cepat lelah, 
lesu, pusing, sehingga dapat 
menurunkan prestasi belajar, 
kecerdasaan intelektual, dan kebugaran 
serta kesehatan tubuh.(Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2018), 

(Rahayu et al., 2019) 

Berdasarkan uraian diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Korelasi Antara 
Status Gizi dan Anemia Terhadap 
Prestasi Belajar Pada Anak Kelas 6 
Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar”. 

 
METODE  
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian observational analitik, 
dengan pendekatan kuantitatif cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Januari 2023. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas 6 di 
Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar. 
Teknik sampel ini dipilih menggunakan 
teknik random sampling dan 
memperhatikan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Sampel yang didapatkan 60 
orang. Kriteria inklusi adalah siswa kelas 
6 di Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar 
dan siswa yang bersedia menjadi 
responden. Kriteria eksklusi adalah siswa 
yang tidak masuk sekolah saat 
pengambilan data, siswa yang sedang 
sakit / sakit beberapa bulan yang lalu 
dan anak yang berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini menggunakan analisis 
univariat, analisis bivariat memakai uji 
Korelasi Pearson, dan analisis 
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multivariat. Penelitian ini telah 
mendapatkan izin etik dari KEPK FK 

UNIMUS nomor 117 / EC / KEPK-
FK/UNIMUS/2022.  

 
HASIL 

Tabel 1.  Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 42 70 
Perempuan 18 30 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas 

responden dalam penelitian ini berjenis 
kelamin laki-laki seibanyak 42 responden 
dengan persentase 70% dan responden 
berjenis keilamin perempuan sebanyak 

18 orang dengan persentase 30%. Dapat 
disimpulkan jika responden dalam 
penelitian ini didominasi oleh responden 
Laki-laki. 

 
Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Status Gizi 

Status Gizi Frekuensi Persentase (%) Kategori 
-3 SD sd <-2 SD 9 15 Gizi Kurang 
-2 SD sd + 1 SD 11 18,3 Gizi Baik 
+ 1 SD sd + 2 SD 23 38,3 Gizi Lebih 
>+2 SD 17 28,3 Obesitas 
Total 60 100%  

 

Berdasarkan tabel 2 di atas status 
gizi deingan kategori gizi kurang 9 
responden dengan persentase (15%) 
kategori Gizi Baik 11 responden dengan 

persentase (18,3%) kategori Gizi lebih 
23 responden dengan persentase 
(38,3%) dan kategori 17 responden 
dengan persentase (28,3%). 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Status Anemia 

Status Anemia Frekuensi Persentase (%) 
Anemia 15 25 
Tidak Anemia 45 75 

 
Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Prestasi Belajar 

Prestasi 
Belajar Frekuensi Persentase (%) Kategori 

76,6 7 11,7 Rendah 
76-78 5 8,3 Sedang 
>78 48 80 Tinggi 
Total 60 100  

 

Berdasarkan tabel 3 di atas 
responden dengan status anemia 
berjumlah 15 orang (25%) tidak anemia 
berjumlah 45 orang (75%). Dapat 
disimpulkan bahwa responden penelitian 
ini didominasi oleh siswa deingan status 
tidak anemia. Berdasarkan tabel 4 

responden dengan prestasi belajar pada 
kategori rendah sebanyak 7 responden 
(11,7%), responden dengan kategori 
sedang sebanyak 5 responden (8,3%) 
dan responden dengan prestasi belajar 
tinggi sebanyak 48 responden dengan 
persentase (80%). 
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Tabel 5. Hasil Korelasi Pearson Product Moment variabel status Gizi 

terhadap Prestasi Belajar 
Variabeil Nilai r Signifikansi Inteirpreitasi 
Status Gizi - 0,132 0,316 Tidak Beirkoreilasi 

 
Berdasarkan tabel 5 dikeitahui dari 

hasil analisis product momeint variabeil 
status gizi dipeiroleih koreilasi (rxy) = -

0,132 p=0,316 beirarti tidak teirdapat 
koreilasi signifikan antara variabeil status 
gizi teirhadap preistasi beilajar siswa. 
 

Tabeil 6. Hasil Koreilasi Peiarson Product Momeint variabeil  Aneimia 
teirhadap Preistasi Beilajar 

Variabeil Nilai r Signifikansi Inteirpreitasi 
Status Aneimia 0,440 0,001 Beirkoreilasi Positif 

 
Beirdasarkan tabeil 6 di atas 

dikeitahui dari hasil analisis variabeil 
aneimia (rxy) = 0,440 p=0,001 yang 
beirarti teirdapat koreilasi positif antara 

variabeil aneimia teirhadap preistasi 
beilajar pada siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah Nashrur Fajar. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Reigreisi Hubungan Seicara Simultan 

Nilai Sig.F Inteirpreitasi 
0,234 Tidak teirdapat hubungan seicara simultan 
 

Beirdasarkan tabeil 7 di atas 
dipeiroleih nilai signifikan seibeisar 0,234 > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada peingaruh seicara simultan atau 
beirsama-sama antara status gizi dan 
aneimia teirhadap preistasi beilajar siswa. 

PEMBAHASAN 
Dampak status gizi dan anemia 

bagi anak sekolah adalah menurunya 
kemampuan dan konsentrasi belajar. 
Anemia dan gizi kurang juga mampu 
menjadikan tubuh manusia cepat lelah, 
lesu, pusing, sehingga dapat 
menurunkan prestasi belajar, 
kecerdasaan intelektual, dan kebugaran 
serta kesehatan tubuh (Gardner dan 
Kassebaum, 2020),(Riskesdas, 2018). 

Beirdasarkan hasil uji koreilasi 
peiarson meimunjukan bahwa tidak 
teirdapat hubungan antara status gizi 
deingan preistasi beilajar siswa. Hasil 
peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 
yang dilakukan Daniah yang meinyatakan 
bahwa tidak teirdapat hubungan yang 
signifikan antara status gizi deingan 

preistasi beilajar (Lismiana dan Indarjo, 
2021). 

Preistasi beilajar anak tidak hanya 
dipeingaruhi oleih faktor gizi, meilainkan 
didukung oleih beibeirapa faktor lain 
seipeirti faktor inteirnal yang meiliputi 
faktor inteileigeinsi, tingkat peiminatan 
siswa pada mata peilajaran, kondisi fisik 
dan psikis, seipeirti keiseihatan jasmani 
dan keistabilan alat-alat indeira. Faktor 
eiksteirnal meiliputi peirilaku dan meitodei 
peingajaran guru, liteiratur peimbeilajaran 
atau peirleingkapan saat beilajar yang 
sudah cukup atau masih kurang, seirta 
motivasi dan didikan keiluarga yang 
meimbangun. Faktor eiksteirnal saat ini 
leibih banyak meimpeingaruhi preistasi 
beialajar dikareinakan minat beilajar anak 
leibih fokus deingan sarana prasarana, 
lingkungan dan meitodei peimbeilajaran 
(Heryati et al., 2014). 

Beirdasarkan uji koreilasi pearson 
meinunjukan bahwa teirdapat koreilasi 
seidang antara aneimia deingan preistasi 
beilajar. Seisuai deingan teiori bahwa 
aneimia dapat meinyeibabkan leikas leilah, 
konseintrasi beilajar meinurun seihingga 
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preistasi beilajar reindah dan dapat 
meinurunkan produktivitas keirja (Faizah 
Nurul., 2013). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 
peineilitian yang teilah dilakukan oleih 
Oktavia di Seikolah Dasar Neigri 1 dan 2 
Mudal, dikeitahui bahwa teirdapat 
hubungan yang signifikan antara aneimia 
gizi beisi deingan preistasi beilajar pada 
siswa keilas IV, V, dan VI di deisa Mudal 
(Andriyani, 2019). 

Kadar haeimoglobin dalam darah 
dapat dipeingaruhi oleih asupan nutrisi 
yang seiimbang. Haeimoglobin beirtugas 
meingikat O2 dan meinyeibarkannya kei 
seiluruh organ tubuh, teirmasuk otak 
yang meingeindalikan seigala aktivitas 
tubuh. Keitika otak meindapat pasokan 
oksigein yang cukup, kineirjanya meinjadi 
optimal. Hal ini sangat beirpeingaruh pada 
proseis beilajar, di mana konseintrasi otak 
yang baik dapat meimudahkan proseis 
beilajar dan meiningkatkan preistasi 
beilajar seicara keiseiluruhan. Beigitupun 
seibaliknya, keitika asupan nutrisi kurang 
meimadai maka kineirja otak pun akan 
teirhambat. Deingan deimikian, untuk 
dapat meinghasilkan kadar heimoglobin 
yang baik dan teirbeibas dari aneimia, 
maka harus meingkonsumsi asupan 
deingan gizi seiimbang (Hermawan dan 
Apriyana, 2020). 

Beirdasarkan hasil uji multivariat 
dipeiroleih nilai signifikan seibeisar 0,234 > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada peingaruh seicara simultan atau 
beirsama-sama antara status gizi dan 
aneimia teirhadap preistasi beilajar siswa. 
Hal ini seijalan deingan peineilitian 
Dumillah tidak teirdapat hubungan antara 
aneimia deingan preistasi beilajar (Creisya, 
Nancy dan Rudolf, 2013). 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi 
preistasi beilajar tidak hanya diteintukan 
dari kadar heimoglobin dan status gizi. 
Disamping itu, motivasi teintunya juga 
meinjadi peinunjang seiorang anak dalam 
meinggapai preistasi beilajar. Meilalui 
motivasi dan peingeimbangan diri yang 
dibeirikan, siswa meindapat dukungan 
peinuh untuk meinggapai preistasinya dan 
meimiliki peingeitahuan seirta skill yang 
matang untuk masa deipan. Seilain itu, 
faktor keiluarga teintunya juga meimiliki 
peingaruh beisar teirhadap preistasi beilajar 

seiorang anak. Meitodei orang tua dalam 
meindidik, situasi peireikonomian 
keiluarga, peirhatian orang tua seirta 
reilasi dan komunikasi yang baik 
teirhadap seiluruh anggota keiluarga akan 
sangat meinunjang peincapaian preistasi 
beilajar anak (Faizah Nurul., 2013). 
 
KESIMPULAN 

 Dapat disimpulkan bahwa 
teirdapat koreilasi antara anemia deingan 
preistasi beialajar  siswa keilas 6 Madrasah 
Ibtidaiyah Nashrul Fajar. Lalu tidak 
teirdapat koreilasi antara status gizi 
deingan preistasi beilajar siswa keilas 6 
Madrasah Ibtidaiyah Nashrul Fajar. 
Beirdasarkan uji multivariat tidak 
teirdapat peingaruh antara status gizi dan 
aneimia teirhadap preistasi beilajar Siswa 
keilas 6 Madrasah Ibtidaiyah Nashrul 
Fajar. 
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